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Abstrak 

Ketidakmampuan dalam memenuhi kebutuhan dasar kehidupan sehari-

hari merupakan representasi masih adanya masalah kemiskinan. Berbagai upaya 

yang dilakukan oleh pemerintah sudah dilakukan salah satunya dengan 

penguatan kemampuan keluarga melalui Program Keluarga Harapan (PKH) 

bersama dengan sumber daya manusia yang ada yaitu salah satunya pendamping 

sosial PKH, diharapkan dapat membantu keluarga untuk kembali kepada kondisi 

yang sejahtera. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui peran apa 

yang dilakukan oleh pendamping PKH sebagai fasilitator di Kelurahan Air Putih 

Kecamatan Samarinda Ulu Kota Samarinda. Jenis penelitian dalam penelitian ini 

adalah kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini meliputi data primer yang di 

dapatkan dengan wawancara langsung dengan responden yaitu Koordinator 

Kota PKH, Pendamping PKH Kelurahan Air Putih, dan 3 orang Keluarga 

Penerima Manfaat (KPM), sedangkan data sekunder meliputi jurnal, buku, 

website, dan lain-lain. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa peran pendamping sebagai fasilitator, berdasarkan teori jim ife Peran 

pendamping sebagai fasilitasi dan Edukasional memegang peranan sangat 

penting dalam proses pelaksanaan PKH Kelurahan Air Putih. Sebagai fasilitator, 

pendamping memberikan mulai dari pemberi semangat, Responsifitas terhadap 

aduan-aduan KPM, adanya pertemuan rutin dengan KPM, dan Membantu 

menyelesaikan masalah. Kegiatan-kegitaan tersebut dilakukan oleh pendamping 

dengan memberikan penuh arahan dan juga memfasilitasi apabila ada yang 

terkandala masing-masing kegiatan tersebut. 
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PENDAHULUAN 

 Kemiskinan dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berkaitan 

seperti tingkat pendapatan, pendidikan, akses terhadap barang dan jasa, letak 

geografis, jenis kelamin dan letak lingkungan. Kemiskinan dipahami tidak hanya 

sebagai ketidakmampuan ekonomi, tetapi juga sebagai ketidakmampuan 

seseorang atau sekelompok orang untuk menyadari hak-hak dasar dan perbedaan 

perlakuan untuk hidup secara bermartabat. Hak-hak dasar yang diakui secara 

universal termasuk memenuhi kebutuhan pangan, kesehatan dan pekerjaan. 

Pemerintah Indonesia telah melakukan berbagai upaya untuk mengurangi 

kemiskinan. Upaya ini bertujuan untuk memberikan kesempatan kepada 

masyarakat miskin untuk meningkatkan kesejahteraannya. 

Bukan hanya jumlah penduduk miskin yang tidak berkurang, tetapi 

bertambah dan bertambah. Pemerintah Indonesia telah melakukan berbagai upaya 

untuk mengentaskan kemiskinan. Program tersebut menyasar kelompok Program 

Bantuan Sosial Komprehensif berbasis keluarga. Program tersebut merupakan 

kebijakan jaminan sosial yang dilaksanakan dalam rangka mewujudkan hak-hak 

dasar, mengurangi beban hidup, dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat 

miskin. Tujuan utama PKH adalah untuk mengurangi kemiskinan dan 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia, terutama pada masyarakat miskin. 

Dalam jangka pendek, bantuan ini akan membantu mengurangi beban 

pengeluaran keluarga penerima manfaat, dan tujuan jangka panjang pemberian 

bantuan PKH adalah untuk memutus mata rantai kemiskinan, meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia, dan mengubah perilaku keluarga penerima 

manfaat. Relatif sedikit dukungan yang diberikan untuk meningkatkan 

kesejahteraan bagi masyarakat miskin. Tujuan ini juga mendukung upaya 

percepatan pencapaian Millenium Development Goals, atau terjemahan bahasa 

Indonesia dari "Millennium Development Goals". PKH secara tidak langsung 

akan berkontribusi pada lima komponen Tujuan Pembangunan Milenium, yang 

meliputi: mengurangi kemiskinan dan kelaparan, pendidikan dasar, kesetaraan 

gender, menurunkan angka kematian bayi dan balita, dan menurunkan angka 

kematian ibu. 

Mendampingi keluarga penerima PKH untuk memberikan informasi 

tentang bantuan keuangan usaha merupakan hal yang sering dilakukan oleh 

Pendamping PKH. Pendamping PKH berusaha merubah mentalitas KPM, 

Pendamping PKH membangun kemandirian bagi beberapa KPM yang berhasil 

meraup untung, KPM menggunakan dana bantuan tersebut untuk memulai usaha 

untuk menghasilkan pendapatan tambahan dan membuat hidup mereka lebih kaya 

sehingga tidak perlu lagi bergantung pada bantuan dana, Mereka sekarang 

menjadi keluarga kaya dan tidak lagi menjadi anggota PKH. 

Jalan Air Putih merupakan salah satu ruas Jalan Samarinda Ulu di Kota 

Samarinda, jalan ini memiliki banyak penerima manfaat PKH yang terlihat dari 

jumlah penduduk di Jalan Air Putih. KK sesuai dengan penghasilan masing-

masing Jumlah tanggungan. 
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Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh menyatakan bahwa kurangnya 

peran pendamping PKH dalam mendampingi masyarakat menjadi suatu 

permasalahan besar yang banyak mengakibatkan tidak terjadinya sebuah 

peningkatan kesejahteraan masyarakat di Desa Pulau Lebar Kecamatan Tabir. Hal 

tersebut terlihat tidak adanya pertemuan rutin yang menjadi salah satu program 

untuk memberikan pengetahuan dan pemahaman baru dengan materi yang 

ada, justru pendamping hanya hadir saat pendataan dan pemberian informasi 

ketika pencairan dana. 

Adapaun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana peran 

pendamping PKH Sebagai fasilitator di Kelurahan Air putih Kecamatan 

Samarinda Ulu Kota Samarinda ? 

 

KERANGKA DASAR TEORI  

Konsep Peran 

Menurut (Boeree, 2010) peran merupakan harapan bersama yang 

mengaitkan fungsi-fungsinya di tengah masyarakat. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa peran merupakan bentuk dari perilaku seseorang yang memiliki status dan 

kedudukan didalam kelompoknya. 

Menurut Mintzberg (Yadewani, 2013), ada tiga peran yang dilakukan 

pemimpin dalam organisasi yaitu: 

a. Peran Antar pribadi (Interpersonal Role), dalam peranan antar pribadi, 

atasan harus bertindak sebagai tokoh, sebagai pemimpin dan sebagai 

penghubung agar organisasi yang dikelolahnya berjalan dengan lancar. 

Peranan ini oleh Mintzberg dibagi atas tiga peranan yang merupakan 

perincian lebih lanjut dari peranan antar pribadi ini. 

b. Peranan yang berhubungan dengan informasi (Informational Role), 

peranan interpersonal diatas meletakkan atasan pada posisi yang unik 

dalam hal mendapatkan informasi. Peranan interpersonal diatas Mintzberg 

merancang peranan kedua yakni yang berhubungan dengan informasi ini. 

c. Peranan Pengambil Keputusan (Decisional Role), dalam peranan ini 

atasan harus terlibat dalam suatu proses pembuatan strategi di dalam 

organisasi yang di pimpinnya. Mintzberg berkesimpulan bahwa 

pembagian besar tugas atasan pada hakikatnya digunakan secara penuh 

untuk memikirkan sisitem pembuatan strategi organisasinya. 

 

Teori peran ada dalam perspektif dalam sosiologi dan psikologi sosial 

yang mengansumsikan bahwa setiap orang menjadi pemeran dalam kategori 

sosial. Setiap orang menjadi berperilaku dengan cara yang dapat diprediksi, dan 

bahwa perilaku individu berdasarkan status, tuntutan dan posisi sosial tertentu. 

Peran adalah perilaku yang diharapkan dari seseorang untuk setiap status yang 

dimilikinya. Menurut teori ini, sebenarnya dalam pergaulan sosial itu sudah ada 

skenario yang disusun oleh masyarakat, yang mengatur apa dan bagaimana peran 

setiap orang dalam pergaulannya. Jika seseorang mematuhi skenario, maka 
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hidupnya akan harmoni, tetapi jika menyalahi skenario, maka orang tersebut akan 

dicemooh oleh penonton dan ditegur sutradara. 

Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa peran 

merupakan suatu sikap atau sebuah perilaku yang diharapkan oleh banyak orang 

atau sebuah kelompok orang terhadap seseorang yang memiliki sebuah status atau 

kedudukan tertentu. Dapat pula diartikan bahwa suatu peran merupakan sebuah 

tindakan atau aktivitas yang diharapkan oleh sebuah masyarakat atau pihak lain 

untuk dilakukan oleh seseorang sesuai dengan status yang mereka miliki sehingga 

peran atau peranan tersebut dapat dirasakan pengaruhnya dalam lingkup 

kehidupan. 

 

Macam-macam peran dalam pemberdayaan masyarakat 

Dalam proses pemberdayaan masyarakat dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat, peran dibagi menjadi beberapa, antara lain: 

a) Peran sebagai Fasilitator/Penyuluh 

Kelompok kompetensi umum mencakup unit-unit kompetensi yang 

berlaku dan dibutuhkan pada semua kelompok fasilitator pemberdayaan 

masyarakat unit kompetensi kelompok umum meliput: a) Membangun relasi 

sosial b) Mengoptimalkan pemanfaatan sumberdaya masyarakat c) Menyadarkan 

kebutuhan masyarakat d) Melaksanakan fasilitasi pembelajaran e) Meningkatkan 

aksesibilitas antar pemangku kepentingan f) Membangun visi dan kepemimpinan. 

b) Peran sebagai pendidik 

Peran sebagai pendidik melibatkan pemberdaya masyarakat untuk 

menstimulus dan mendorong proses-proses pemasyarakatan, maka peran-peran 

pendidikan menuntut pemberdaya masyarakat untuk lebih aktif dalam menyusun 

agenda. 

1. Peningkatan kesadaran 

Peningkatan kesadaran diawali dengan upaya membangun hubungan antar 

hubungan personal dengan kepentingan politisi, atau kepentingan 

individual dengan kepentingan struktural. 

2. Pemberi Informasi 

Pelaku perubahan dalam upaya pemberdayaan masyarakat tidak jarang 

juga harus menyampaikan informasi yang mungkin belum diketahui oleh 

komunitas sasaran. Membantu memberikan informasi yang relevan 

kepada masyarakat satu diantara peran penting seorang pelaku perubahan 

masyarakat. 

3. Pelatihan 

Pelatihan merupakan peran pendidik yang paling spesifik karena secara 

mendasar dapat memfokuskan pada upaya mengajarkan komunitas 

sasaran untuk melakukan bagaimana cara yang digunakan bagi mereka 

secara khusus dan lebih luas lagi bagi komunitasnya 

c) Peran Sebagai Motivator 



eJournal Pembangunan Sosial, Volume 11, Nomor 1,  2023: 244-260 

 

 

248 

Salah satu peran yang paling penting bagi seorang pekerja masyarakat 

adalah agar menyediakan dukungan bagi orangorang yang terlibat didalam 

berbagai struktur dan aktivitas masyarakat. Hal ini mencakup mengafirmasi 

penduduk, mengenali dan mengakui nilai-nilai mereka serta nilai kontribusi 

mereka, memberi dorongan, menyediakan diri ketika mereka perlu membicarakan 

sesuatu atau menanyakan berbagai pertanyaan, dan lain sebagainya 

d) Peran sebagai Mediator 

Untuk menghadapi konflik ini, seorang pekerja masyarakat kadang-

kadang harus memainkan peran sebagai mediator. Hal ini mensyaratkan 

ketrampilan untuk mendengar dan memahami kedua belah pihak, untuk 

merefleksikan berbagai pola fikir. 

 

Konsep Pendamping Sosial 

Pendamping sosial merupakan suatu proses relasi sosial antara 

pendamping dengan klien yang bertujuan untuk dapat memecahkan masalah dan 

segala persoalan yang ada, memperkuat dukungan, mendayahgunakan berbagai 

sumber dan potensi dalam pemenuhan kebutuhan, serta dapat meningkatkan 

aktivitas klien terhadap pelayanan sosial dasar, lapangan kerja, serta fasilitas 

pelayanan publik lainnya Departemen Sosial, (2009). Dalam artian pendamping 

adalah suatu tugas yang dilakukan seseorang yang menjadi penghubung 

masyarakat dengan berbagai lembaga dan diperlukan sebagai pengembangan dan 

peningkatan kualitas masyarakatnya. 

 

Indikator Pendamping 
Dalam proses pendampingan, pendamping harus memiliki beberapa 

indikator pendamping, antara lain : 

a) Memiliki suatu pemahaman atau metode keilmuan yang diperoleh ketika 

pelatihan ataupun pendidikan sebagai bahan dasar dalam menganalisis dan 

menyelesaikan permasalahan sehingga mengalami perubahan sosial secara 

berkelanjutan. Seperti pendamping harus memahami dan menguasai segala 

sesuatu yang berkaitan dengan inovasi yang disampaikannya (baik yang 

bersifat teknis, ekonomi, maupun ada kaitannya dengan nilai sosial dan 

budaya didalam masyarakat) 

b) Mampu melakukan transformasi untuk masyarakat agar dari yang kurang 

sejahtera menjadi yang sejahtera. Seperti melakukan diagnosa masalah atau 

kebutuhan-kebutuhan yang benar-benar diperlukan masyarakat untuk 

menunjang kualitas hidup yang lebih baik. dan memberikan pilihan objek 

perubahan yang tepat, dengan kegiatan awal yang benar-benar diyakini pasti 

berhasil. 

Berdasarkan permensos no.14 tahun 2020 tentang Standar praktik 

pekerjaan sosial terdiri sebagai berikut : 
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a. Pekerja Sosial adalah seseorang yang memiliki pengetahuan, keterampilan, 

dan nilai praktik pekerjaan sosial serta telah mendapatkan sertifikat 

kompetensi. 

b. Praktik Pekerjaan Sosial adalah penyelenggaraan pertolongan profesional 

yang terencana, terpadu, berkesinambungan dan tersupervisi untuk 

mencegah disfungsi sosial, serta memulihkan dan meningkatkan 

keberfungsian sosial individu, keluarga, kelompok, dan masyarakat. 

c. Sertifikat Kompetensi adalah surat tanda pengakuan secara hukum terhadap 

kompetensi Pekerja Sosial untuk dapat menjalankan praktik di seluruh 

Indonesia setelah lulus uji kompetensi. 

d. Uji Kompetensi adalah proses penilaian kompetensi secara terukur dan 

objektif untuk menilai capaian kompetensi dalam Praktik Pekerjaan Sosial 

dengan mengacu pada standar kompetensi. 

e. Klien adalah penerima manfaat pelayanan Praktik Pekerjaan Sosial yang 

meliputi individu, keluarga, kelompok, dan masyarakat. 

f. Organisasi Pekerja Sosial adalah wadah berhimpun Pekerja Sosial yang 

bersifat independen, mandiri, dan berbadan hukum. 

g. Menteri adalah menteri yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di 

bidang sosial. 

 

Konsep Program Keluarga Harapan (PKH) 

Menurut Peraturan Kementrian Sosial Republik Indonesia Nomor 1 

Tahun 2018 tentang Program Keluarga Harapan (PKH) bahwa PKH merupakan 

program pemberian bantuan sosial bersyarat kepada keluarga miskin dan rentan 

yang terdaftar dalam data terpadu program penanganan fakir miskin dan telah 

ditetapkan sebagai keluarga penerima manfaat (KPM) PKH. Bantuan bersyarat 

diberikan kepada Rumah Tangga Sangat Miskin (RTSM) yang sering juga disebut 

Keluarga Penerima Manfaat (KPM) melalui pelayanan sosial seperti: kesehatan, 

pendidikan, pangan dan gizi, perawatan, pendampingan dan perlindungan, dsb. 

 

Tujuan Program Keluarga Harapan (PKH) 

Menurut (Rahayu, 2012), adalah mengurangi angka dan memutus rantai 

kemiskinan, meningkatkan kualitas SDM, dan merubah perilaku RTSM yang 

relative kurang mendukung peningkatan kesejahteraan. Sedangkan tujuan khusus 

PKH adalah : 

a. Untuk meningkatkan taraf hidup keluarga penerima manfaat melalui akses 

layanan Pendidikan, kesehatan, dan kesekjahteraan sosial. 

b. Mengurangi beban pengeluaran dan meningkatkan pendapatan keluarga 

miskin dan rentan. 

c. Menciptakan perubahan perilaku dan kemandirian keluarga penerima 

manfaat dalam mengakses layanan kesehatn dan pendidikan serta 

kesejahteraan sosial. 
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d. Mengurangi kemiskinan dan kesenjangan dan Mengenalkan manfaat 

produk dan jasa keuangan formal kepada keluarga penerima manfaat. 

 

Peran Fasilitator 

Menurut Ife,1997:53 (dalam (Adi, 2013)) pelaku perubahan memainkan 

perannya sebagai community worker ataupun enabler. Sebagai community 

worker, Ife melihat sekurang-kurangnya ada empat peran dan keterampilan utama 

yang nantinya secara lebih spesifik akan mengarah pada teknik dan keterampilan 

tertentu yang harus dimiliki seorang community worker sebagai pemberdaya 

masyarakat. Keempat peran dan keterampilan tersebut adalah: 

1. Peran-peran Fasilitatif 

Peran fasilitatif adalah peran yang dicurahkan pendamping kepada 

keluarga penerima bantuan PKH untuk membangkitkan semangat kepada 

individu atau kelompok keluarga penerima manfaat (KPM) untuk meningkatkan 

produktivitas secara efisien. Terdapat 7 peran fasilitatif yaitu : animator, mediasi 

dan negosiasi, pemberi dukungan, membentuk konsensus, fasilitator kelompok, 

pemanfaatan sumber daya dan mengorganisasi. 

2. Peran Edukasional (educational roles) 

Peran edukasional adalah dari berbagai peran dan keterampilan praktis 

dapat diklasifikasikan sebagai mendidik. Mengingat peran memfasilitasi 

melibatkan masyarakat dalam mendukung berbagai proses perubahan oleh karena 

itu peran mendidik dibutuhkan oleh pelaku perubahan. Dalam peran edukasional 

terdapat empat peran pendukung; yaitu peningkatan kesadaran, memberikan 

informasi, konfrontasi, dan pelatihan.  

3. Peran Perwakilan (representational roles) 

Peran perwakilan digunakan untuk menunjukan berbagai peran seseorang 

pelaku perubahan dalam berinteraksi dengan pihak luar demi kepentingan, atau 

agar bermanfaat bagi masyarakat. Dalam peran perwakilan terdapat enam peran 

pendukung; yaitu memperoleh berbagai sumber daya, advokasi, menggunakan 

media, humas dan presentasi publik, jaringan kerja, dan berbagi pengetahuan dan 

pengalaman. 

4. Peran Teknis (technical roles) 

Aspek pengembangan masyarakat melibatkan aplikasi berbagai 

keterampilan teknis untuk membantu proses pengembangan masyarakat. Dalam 

peran teknis terdapat empat peran pendukung; yaitu pelatihan, penggunaan 

komputer, presentasi verbal dan tertulis, manajemen dan pengaturan keuangan. 

 

Konsep Pemberdayaan Masyarakat 

Menurut (Soetomo, 2015) unsur utama dari pemberdayaan masyarakat 

adalah pemberian kewenangan dan pengembangan kapasitas masyarakat. Kedua 

unsur tersebut tidak dapat dipisahkan, oleh karena apabila masyarakat telah 

memperoleh kewenangan tetapi tidak atau belum mempunyai kapasitas untuk 

menjalankan kewenangan tersebut maka hasilnya juga tidak optimal. 
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Menurut (Prijno, 1996) pemberdayaan diartikan sebagai proses belajar 

mengajar yang merupakan usaha terencana dan sistematis yang dilaksanakan 

secara berkesinambungan baik bagi individu maupun kolektif, guna 

mengembangkan daya (potensi) dan kemampuan yang terdapat dalam diri 

individu dan kelompok masyarakat sehingga mampu melakukan transformasi 

sosial. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, pemberdayaan masyarakat adalah 

upaya untuk meningkatkan kemampuan masyarakat agar mampu berdiri sendiri 

dengan keterampilan dan pengetahuan yang dimilikinya untuk mengatasi 

masalah-masalah mereka sendiri, meningkatkan kualitas hidup, mencapai 

kesejahteraan dan memperbaiki kedudukannya dalam masyarakat. 

Menurut (Sunartiningsih, 2004), menyebutkan proses pemberdayaan 

masyarakat yang dilakukan diharapkan mampu: 

1. Menganalisis situasi yang ada dilingkungannya. 

2. Mencari pemecahan masalah berdasarkan kemampuan dan keterbatasan 

yang mereka miliki. 

3. Meningkatkan kualitas hidup anggota. 

4. Meningkatkan penghasilan dan perbaikan penghidupan di masyarakat. 

5. Mengembangkan sistem untuk mengakses sumber daya yang diperlukan. 

 

Sedangkan menurut (Edi, 2014), tujuan dari pemberdayaan masyarakat 

menunjuk pada keadaan atau hasil yang ingin dicapai oleh sebuah perubahan 

sosial, yaitu meningkatkan masyarakat yang tidak berdaya menjadi berdaya dan 

memperkuat kekuasaan atau mempunyai pengetahuan dan kemampuan dalam 

memenuhi kebutuhan hidupnya baik yang bersifat fisik, ekonomi, maupun sosial 

seperti mempunyai kepercayaan diri, mampu menyampaikan aspirasi, mempunyai 

mata pencaharian, berpartisipasi dalam kegiatan sosial, dan mandiri dalam 

melaksanakan tugas kehidupannya. 

Secara umum dapat ditarik kesimpulan bahwa pemberdayaan masyarakat 

yaitu membuat masyarakat berdaya dan mempunyai pengetahuan serta 

keterampilan yang digunakan dalam kehidupan untuk meningkatkan pendapatan, 

memecahkan permasalahan yang dihadapi, dan mengembangkan sistem untuk 

mengakses sumber daya yang diperlukan. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian deskriptif kualitatif 

atau naturalistik. 

Fokus Penelitian  

Karena fenomena yang diteliti bersifat holistik, menyeluruh, dan saling 

berhubungan, maka pendekatan penelitian dibatasi pada variabel penelitian. 

Penelitian ini mempertimbangkan semua variabel sosial, tempat, responden, dan 

aktivitas. Batasan masalah, seperti dalam penelitian kuantitatif, peneliti 
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memutuskan penekanan dalam penelitian kualitatif. Fokus, Menurut Ife, 1997: 53 

(dalam Adi, 2008: 89) peran pendamping sebagai fasilitator umumnya mencakup 

empat peran utama, yaitu : 

1. Peran Fasilitatif 

2. Peran Edukasional 

3. Peran Perwakilan 

4. Peran Teknis 

 

Sumber dan Jenis Data 

Dalam penelitian ini digunakan dua sumber data yaitu: Data primer dan 

data sekunder. Data primer yakni Koordinator Program Keluarga Harapan (PKH) 

Kota Samarinda, Pendamping Program Keluarga Harapan (PKH) Kelurahan Air 

Putih Kecamatan Samarinda Ulu, Ketua Keluarga Penerima Manfaat ( KPM ) 

Kelompok 1,2,3 Kelurahan Air Putih. Sedangkan data sekunder dalam penelitian 

ini bersumber seperti jurnal, majalah, website, buku dan lain-lain.. 

 

Teknik Pengumpulan data 

Metode pengumpulan data, yaitu menggunakan menggunakan penelitian 

lapangan, memakai banyak sekali cara, yaitu: observasi, wawancara, dokumentasi 

atau penelitian dokumen. 

 

Teknik Analisis Data 

karena penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, maka 

penulis menggunakan analisis serta deskriptif kualitatif. Sedangkan buat 

menganalisa data kualitatif terdiri berasal 4 komponen, diantaranya menjadi 

berikut: pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan  kesimpulan, 

penarikan atau verifikasi. 

 

HASIL PENELITIAN 

Pembahasan  

Peran merupakan suatu bagian yang menggambarkan interaksi sosial 

dimana seseorang harus berperilaku sesuai dengan yang diinginkan. Seperti 

halnya seorang pendamping yang merupakan suatu peran dimana seseorang yang 

mempunyai aktivitas menjadi mitra orang lain dan mempunyai kedudukan yang 

sama dengan orang yang ditemaninya. kaitannya dengan kehidupan sosial, dapat 

dijelaskan pendamping PKH merupakan suatu strategi yang berkembang dan 

mampu membantu serta menentukan keberhasilan program pemberdayaan 

masyarakat. Dalam memberdayakan masyarakat, peran pendamping sangat 

penting, dimana pendamping tersebut dapat membantu masyarakat yang 

didampinginya dalam mengikuti kegiatan pemberdayaan masyarakat. 

Peran dan kinerja fasilitator dalam memfasilitasi adalah suatu hal yang 

penting dalam pemberdayaan masyarakat dan peran itu sendiri dapat menentukan 

keberhasilan suatu pembangunan yang dilakukan. Hasil dari temuan penelitian, 
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peneliti menemukan bahwa peran seorang pendamping dalam membawa 

perubahan tersebut sangat besar sebagai roda akselerasi menuju kondisi yang 

lebih sejahtera. Seorang pendamping dalam menjalankan perannya tentu ada 

beberapa tugas yang harus dilakukan seperti yang sudah dijabarkan di BAB IV, 

hal tersebut sejalan dengan teori dari Jim Ife (dalam Adi, 2008: 89) dimana 

seorang pendamping menjalankan perannya pada empat peran utama yaitu Peran 

Fasilitatif, Peran Edukasional, Peran Perwakilan, dan Peran Teknis. 

 

Peran Fasilitatif 

Peran Fasilitatif (Facilitative Roles), peneliti mendapatkan hasil temuan di 

Kelurahan Air Putih bahwa seorang pendamping melaksanakan tugasnya sama 

dengan peran seorang pekerja sosial sebagai fasilitator. Dalam hal ini, seorang 

pendamping melakukan tugasnya yang berkaitan dengan pelaksanaan dari 

program PKH, mulai dari pemberi semangat, Responsifitas terhadap aduanaduan 

KPM, adanya pertemuan rutin dengan KPM, dan Membantu menyelesaikan 

masalah.  

Kegiatan-kegitaan tersebut dilakukan oleh pendamping dengan 

memberikan penuh arahan dan juga memfasilitasi apabila ada yang terkandala 

masing-masing kegiatan tersebut. Selain itu, berperan sebagai pemungkinan 

dalam membantu keluarga dengan sangat solutif dan rendah hati. Sebagaimana 

dari data temuan peneliti, dari ketiga keluarga menyampaikan kalau sebagai 

seorang pendamping PKH melakukan tugasnya dengan sangat baik kepada KPM, 

selalu membantu KPM dengan cepat dan responsif apabila ada yang mengalami 

kendala saat pencairan dana. 

 

Peran Edukasional 

Peran Edukasional, peneliti mendapatkan temuan di Kelurahan Air Putih 

bahwa tugasnya sebagai penguatan berjalan beriringan dengan peran pekerja 

sosial sebagai pendidik atau educator. Dalam hal ini, seorang pendamping 

menjalankan tugas penguatannya dengan adanya kegiatan Pertemuan Peningkatan 

Kemampuan Keluarga (P2K2). Kegiatan tersebut dinilai menjadi salah satu 

kegiatan yang memperkuat dari kapasitas peserta PKH karena pada dasarnya 

tujuan kegiatan ini untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran dari KPM 

sebagai peserta PKH.  

Hasil dari penelitian yang peneliti temukan Pendamping PKH melakukan 

pelaksanaan P2K2 dengan konsep sebagaimana layaknya memberikan materi 

secara utuh. Dalam pelaksanaan di lapangan Pendamping PKH menyampaikan 

materi dengan tema modul berbeda beda setiap pertemuaan bersama KPM dan 

memakai konsep dengan menyelipkan ice breaking/game di pertengahan materi 

guna untuk mencairkan suasana, hal tersebut dilakukan karena menurutnya 

apabila dilakukan dengan cara yang terlalu serius tidak akan sampai kepada KPM 

dan juga mengingat peserta PKH adalah ibu-ibu yang memliki pekerjaan sehingga 

tidak menyita waktu cukup banyak. Meskipun begitu dari ketiga KPM menilai 
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konsep yang digunakan oleh Pendamping PKH lebih efektif untuk dimengerti 

oleh KPM dan lebih seru dibandingkan dengan penyampian yang terlalu serius. 

 

 

Peran Perwakilan 

Peran Perwakilan (Representaional Roles), peneliti mendapatkan Peran 

pendamping PKH sebagai perwakilan masyarakat merupakan penghubung antara 

masyarakat dengan lembaga/organisasi terkait kegiatan PKH. Dimana 

pendamping dapat berinteraksi dengan dengan lembaga lembaga eksternal untuk 

kepentingan masyarakat yang didampiginya sebagai perwakilan masyarakat. 

Pendamping PKH di Kelurahan Air Putih selalu melakukan koordinasi dengan 

lembaga/organisasi yang berkaitan dengan pelaksanaan PKH.  

Dalam hal ini juga KPM merasa puas dan terbantu dengan apa yang telah 

dilakukan oleh pendamping dalam kegiatan PKH di Kelurahan Air Putih. Dalam 

mempererat hubungan masyarakat dengan lembaga atau organisasi pemerintahan 

terkadang pendamping melakukan pertemuan dengan lembaga/organisasi 

pemerintahan. 

 

Peran Teknis 

Peran Teknis (Technical Roles), Peran teknis mencakup keterampilan 

pendamping PKH dalam melakukan riset, menggunakan komputer, melakukan 

presentasi tertulis dan verbal. Peran keterampilan teknis lebih cenderung 

menonjol dilakukan oleh pendamping PKH meskipun peran tersebut tidak 

berdampak langsung atau secara langsung mempengaruhi penerima manfaat 

PKH. Pendamping sudah berperan dalam hal ini dibuktikan dengan membuat 

laporan kegitan bersama KPM sebulan sekali dan di kirim ke dinas provinsi. 

 

Tabel 4.6 

Kegiatan Pendamping Menurut Teori Jim Ife 

 

No. Teori Jim Ife Masalah Tindak Lanjut Pendamping 

1 Animasi Sosial Masih ada KPM yang 

tidak rutin membawa 

anaknya ke posyandu 

Pendamping memberikan 

semangat berupa energi atau 

arahan untuk mau bergerak 

kepada keluarga penerima 

manfaat untuk memenuhi 

kewajiban PKH yaitu 

memeriksa ibu hamil, lansia 

dan anak balita ke layanan 

kesehatan/posyandu 

2. Mediasi/Neg osiasi Tidak ada konflik selama 

ini yang ada hanya 

pengaduan masalah 

Pendamping menerima 

aduan-aduan masalah yang di 

hadapi KPM, dan 
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seperti ATM rusak atau 

Terblokir sehingga 

membuat KPM 

kebingungan. 

pendamping mendampingi 

KPM ke Bank untuk 

memperbaiki ATM yang 

rusak. 

3 Pemberi dukungan Terdapat anak KPM 

Usia 8tahun yang belum 

sekolah  di karenakan 

terkendala oleh ekonomi 

yang kurang. 

Pendamping mendatangi 

KPM tersebut dan memberi 

dukungan berupa 

menindaklanjuti dengan 

mendatangi dinas pendidikan 

dan mengusulkan nama anak 

tersebut untuk mendapatkan 

bantuan beasiswa tidak 

mampu sehingga dapat 

bersekolah 

4 Membentuk 

consensus 

Tidak ada masalah, 

KPM   wajib menanda 

tangani formulir data 

Pendamping mendampingi 

proses pengisian data 

formulir 

5 FasilitasiKelompok, 

Pengorganisasian, 

dan sumber daya 

Sulitnya berkomunikasi 

antar individu 

Pendamping membentuk 

kelompok agar memudahkan 

melakukan komunikasi untuk 

beradaptasi dengan orang 

lain, agar bisa saling bertukar 

pendapat, dan bisa saling 

berkerjasama 

6 Peran Edukasional Masih adanya KPM 

yang tidak menggunakan 

dana bantuan dengan 

semestinya 

Pendamping melakukan 

pertemuan sebulan sekali 

guna untuk merubah pola 

pikir KPM, pendamping juga 

melakukan kegiatan P2K2 

dilaksanakan dengan tujuan 

untuk memberikan bekal 

kepada keluarga peneirma 

manfaat sebagai upaya 

meningkatkan pengetahuan 

dan kesadaran tentang 

pentingnya pendidikan dan 

kesehatan dalam memperbaiki 

kualitas hidup keluarga di 

masa depan nanti. Dalam hal 

itu, pelaksanaannya P2K2 

memiliki 6 (Enam) modul 

utama sebagai panduan yaitu 

modul kesehatan dan gizi, 
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modul pendidikan dan 

pengasuhan anak, modul 

pengelolaan keuangan 

keluarga, modul perlindungan 

anak, modul kesejahteraan 

sosial, dan modul pencegahan 

dan penanganan stunting. 

7 Peran Perwakilan Terdapat permasalahan 

dalam pencairan dana 

KPM yang lambat 

Pendamping sebagai peran 

perwakilan untuk mengecek 

ke pusat mengenai kendala 

yang terjadi pada saat 

pencairan 

8 Peran Teknis Tidak adanya masalah Tidak   adanya tindak   lanjut 
hanya saja pendamping 
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